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BAB IV  

PENUTUP 

 

 
 

A. Kesimpulan  
 

Dalam menciptakan naskah drama Rotua Amalea melalui proses yang 

sangat panjang. Naskah drama ini berangkat dari kisah nyata korban pelecehan 

seksual yang mengalami traumanya di masa depan. Fenomena pelecehan seksual 

masih sangat sering terjadi hingga saat ini. Dalam menuliskan naskah drama Rotua 

Amalea ini penulis kemudian menentukan topik yang akan diceritakan. Setelah 

menentukan topik kemudian penulis menentukan objek yang akan menjadi sumber 

inspirasi cerita. Sumber objek yang penulis pilih berdasarkan korban pelecehan 

seksual yang dialami sejak kecil, yang terdiri dari dua objek. Salah satu objek yang 

pernah mengalami pelecehan merupakan kerabat dekat penulis sendiri berinisial 

“R”, saat usianya masih lima tahun. Dari objek ini bercerita tentang masa lalunya 

ketika masih kecil merasa pernah dilecehkan oleh saudara laki-lakinya sendiri. 

Sedangkan dari pengalaman objek yang kedua merupakan perempuan usia 24 tahun 

dan masih kuliah di salah satu universitas di Yogyakarta. Cerita dari objek berinisial 

“H” ini bahwa pengalaman pelecehan yang paling membekas diingatannya adalah 

ketika ia dilecehkan oleh kakak kandungnya sendiri ketika masih SD. 

Dari sumber informasi yang telah didapatkan melalui kedua objek narasi 

tersebut, kemudian menentukan bagian cerita yang akan diangkat menjadi satu 

bangunan cerita, dialog, plot adegan yang baru. Sehingga naskah drama merupakan 

orisinalitas penelitian yang otentik. Selanjutnya penulis menentukan tema dari 

keseluruhan cerita. Dari tema terbagi menjadi empat bagian yang membangun 
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cerita yaitu latar, tokoh, alur atau plot, dan dialog. Tema yang terdapat dalam 

naskah drama ini adalah trauma terhadap pelecehan seksual berakibat 

penyimpangan sosial di tengah masyarakat. Berdasarkan tema ini kemudian 

berkembang ke latar. Latar yang digunakan disebuah tempat goa yang terdapat tiga 

buah lorong, yang sunyi dan gelap. Setelah menentukan latar tempat dan juga 

suasana selanjutnya dibentuk tokoh atau karakter. Dari tokoh-tokoh yang ada dalam 

naskah dibentuk dalam tiga dimensi tokoh yaitu dimensi psikologis, dimensi 

sosiologis, dan dimensi fisiologis. Setelah menentukan ketiga dimensi tokoh di atas 

penulis menentukan tokoh utama (protaginis), tokoh antagonis, dan sebagai tokoh 

tambahan dalam naskah drama. Selanjutnya menentukan alur atau plot cerita. Alur 

yang penulis gunakan dalam menuliskan naskah drama ini adalah alur campuran 

atau alur nonlinear. Lalu dibagian terakhir adalah menciptakan dialog-dialog tokoh. 

Dari dialog tokoh terciptalah suatu konflik dan tokoh yang akan membawakan alur 

yang terdapat dalam naskah. 

Setalah naskah drama Rotua Amalea telah tersusun berdasarkan unsur-unsur 

yang terdapat dalam naskah drama, kemudian harus diuji cobakan, dengan 

melakukan proses dramatic reading beberapa kali, lalu di revisi kembali sampai 

menjadi naskah yang jadi. Melalui proses yang sangat panjang inilah baru naskah 

drama Rotua Amalea telah dinyatakan selesai.  

B. Saran 

Naskah drama Rotua Amalea sebagai suatu karya sastra lebih menekankan 

pada unsur psikologi. Bagi calon penulis yang ingin menciptakan naskah drama 

berdasarkan fenomena pelecehan seksual akan lebih disarankan untuk 

mengandung unsur sosiologi, politik dan ekonomi agar memperkaya dalam 
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menciptaan naskah drama yang hendak dibuat.  

Bagi calon penulis yang akan menciptakan naskah drama panggung 

termasuk ide penciptaan berdasarkan fenomena yang ada di dalam masyarakat, 

diperlukan untuk menentukan narasumber yang tepat dalam menentukan objek 

yang menjadi sumber inspirasi dalam menuliskah naskah drama. Narasumber yang 

dipilih juga harus memberikan informasi yang faktual dan yang sebenarnya terjadi. 

Sehingga penulis dapat memiliki sumber sebagai acuan yang jelas dan dapat teruji 

dengan baik.  
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